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KERANGKA ACUAN KERJA 

PENYUSUNAN RENCANA INDUK PENGEMBANGAN PARIWISATA DAERAH 

I. LATAR BELAKANG 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

II. MAKSUD DAN TUJUAN 

 

 

 

 

III. SASARAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sinkronisasi sektor-sektor pembangunan merupakan modal dasar bagi 

tercapainya pembangunan pariwisata baik di tingkat nasional maupun di 

tingkat daerah. Usaha kepariwisataan merupakan salah satu sub sektor 

pembangunan yang secara terus menerus diupayakan pengembangannya 

secara efisien dan efektif, agar dapat didayagunakan sebagai salah satu 

andalan kegiatan perekonomian nasional dan daerah. 

Rencana pengembangan kepariwisataan mencakup 2 (dua) aspek, yaitu 

aspek spasial dan aspek non spasial 

1. aspek spasial yaitu menyangkut hal-hal yang terkait dengan 

perencanaan tata ruang wilayah Kota Bengkulu termasuk diantaranya 

perencanaan Kawasan Wisata Unggulan (KWU) kota, serta 

keterkaitan antar kawasan dan keterhubungan atau aksesibilitas. 

2. aspek non spasial yaitu terkait dengan mpengembangan sumber daya 

manusia dan kelembagaan, mekanisme kerjasama antar lembaga dan 

hal-hal lainnya yang mendukung pengembangan pariwisata. 

Sebagai upaya untuk mendapatkan gambaran jelas mengenai potensi 

pariwisata serta pengembangan objek dan daya tarik wisata maka 

disusunlah Rencana Induk Pengembangan Pariwisata Daerah (RIPPDA) 

yang merupakan salah satu program kendali pengembangan 

kepariwisataan di Kota Bengkulu, sehingga pemerintah Kota mempunyai 

acuan dalam pembangunan sektor pariwisata maupun program investasi 

di masa yang akan datang. 

 

Maksud dan tujuan penyusunan Rencana Induk Pengembangan 

Pariwisata Daerah (RIPPDA) Kota Bengkulu adalah untuk mengarahkan 

perkembangan pariwisata Kota Bengkulu dan menjadi pedoman utama 

bagi stakeholder pariwisata Kota Bengkulu. 

 

Tersusunnya Rencana Induk Pengembangan Pariwisata Daerah 

(RIPPDA) Kota Bengkulu yang memuat antara lain : 

1. Tersusunnya suatu konsep pengembangan kepariwisataan Kota 

Bengkulu 

2. Terindentifikasi kawasan wisata unggulan dan Objek wisata unggulan 

Kota Bengkulu 

3. Tersusunnya arah kebijakan dan strategi pengembangan kepariwisataan 

Kota Bengkulu 
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IV. NAMA DAN 

ORGANISASI 

PENGGUNA JASA 

V. SUMBER PENDANAAN 
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VII. METODOLOGI 

 

 

 

 

VIII. JANGKA WAKTU 

PELAKSANAAN 

 

IX. TENAGA AHLI 

 

X. KELUARAN 

 

 

XI. PENUTUP 

 

 

 

 

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Bengkulu 

 

 

 

Untuk Pelaksanaan penyusunan RIPPDA ini diperlukan biaya Rp. 

150.000.000 ( seratus lima puluh juta rupiah) dibiayai oleh APBD Kota 

Bengkulu Tahun Anggaran 2013 

 

a. Lingkup Kegiatan ini adalah :  

penyusunan Rencana Induk Pengembangan Pariwisata Daerah 

(RIPPDA) 

b. Lokasi Kegiatan 

Kegiatan Penyusunan Rencana Induk Pengembangan Pariwisata 

daerah (RIPPDA) dilaksanakan di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Kota Bengkulu 

 

Metode yang dipakai pada penyusunan RIPPDA memakai metode 

pendekatan perencanaan yang bersifat umum maupun khusus, dimana 

pedekatan yang bersifat umum menjadi kerangka perencanaan, sedangkan 

yang bersifat khusus mengarahkan isi perencanaan yang dilakukan. 

 

Jangka waktu pelaksanaan kegiatan ini adalah 

 20 April s/d 20 Mei 2013 

 

Tenaga ahli  penyusunan Rencana Induk Pengembangan Pariwisata Kota 

Bengkulu adalah dari Perguruan Tinggi. 

 

Keluaran yang dihasilkan dari pelaksanaan kegiatan ini adalah 

tersusunnya Rencana Induk Pengembangan Pariwisata Daerah (RIPPDA) 

 

Demikian, kerangka acuan kerja ini dibuat untuk dapat menjadi pedoman 

pada pelaksanaan kegiatan ini. 

 


